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ABSTRAK 

Erwin. Peranan Sistem Informasi Dalam Pengembalian Keputusan Nasabah 

Untuk Bertransaksi Di Rumah Gadai Syariah Pinrang (Dibimbing oleh Ira Sahara) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan sistem 

informasi dalam pengambilan keputusan nasabah di Rumah Gadai Syariah Pinrang 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dengan nasabah dan pegawai. 

Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari pegawai dan 

nasabah, serta data sekunder. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Uji keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas dan transferabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi di Rumah Gadai Syariah 

Pinrang berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan nasabah karena 

mampu menyediakan informasi yang cepat, jelas, lengkap, dan mudah dipahami. 

Informasi tersebut membantu nasabah memahami prosedur, syarat, risiko, serta alur 

transaksi sehingga menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan. Selain itu, 

pemanfaatan sistem informasi didukung oleh penerapan sistem syariah, kepercayaan 

terhadap keamanan transaksi, serta kejelasan informasi, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah gangguan jaringan, keterbatasan media dan kenaikan harga 

kebutuhan yang mempengaruhi kondisi ekonomi nasabah. Akan tetapi, terkait gadai 

syariah pinrang mampu memberikan  informasi yang baik dengan adanya admin yang 

senantisa merespon cepat nasabah. Penelitian peneliti berfokus pada peran sistem 

informasi dalam keputusan nasabah sebagai pengguna akhir di Rumah Gadai Syariah 

Pinrang, sedangkan penelitian terdahulu lebih menekankan pada efektivitas sistem 

informasi dalam pengambilan keputusan manajerial. Penelitian ini menggunakan teori 

Chenhall dan Morris (broad scope, timeliness, aggregated, integrated) untuk menilai 

kualitas informasi yang memengaruhi keputusan nasabah. Dengan demikian, penelitian 

ini memperluas kajian dari perspektif perilaku keputusan nasabah secara langsung. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pengambilan Keputusan, Nasabah, Gadai Syariah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan dalam bahasa Arab, yang dalam sistem penulisan 

Arab diwakili oleh huruf-huruf, diterjemahkan dalam transliterasi dengan 

berbagai cara. Beberapa fonem diwakili oleh huruf, sementara yang lain 

diwakili oleh tanda, dan ada pula yang diwakili oleh kombinasi huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (  ̕). 

b. Vokal  

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b) Vokal rangkap (diftong) bahsa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa :  كيَفَْ

 ḥaula :  حَولَْ
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c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

     Harkat 

dan Huruf 

Nama 

Huruf 

dan Tanda 

Nama 

ى۔َا / ۔َ  

fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

ي٘ـ    kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ٘ 

Contoh: 

 māta:  مَاتَ 

 ramā : رَ میَ

 qīla:  ق يلَْ

 yamūtu:  يَمُوتُْ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

(1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

(2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

َةُ الخنََّة ضرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

لفَ٘اض اَة ال٘مَد ينْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَح٘ كْمَة

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid, yang dalam sistem tulisan Arab diwakili oleh tanda 

tasydid (ّ ــ), dalam transliterasi ditunjukkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  ربَنََّا

 Najjainā :  نخَيَّنَْا

ُ  al-haqq :  الَحَ٘قّ

ُ  al-hajj :  الَح٘خَّ

 nuʻʻima :   نُعَّمَ

 ʻaduwwun :  عَدُوٌّ
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Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

يّ  ۔۔  )  ), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عرَبَ يّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   علَ يٌّ

f. Kata Sandang 

Dalam bahasa Arab, kata sandang diwakili oleh huruf لا (alif lam ma’arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi sebagai "al-", baik 

ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

dipengaruhi oleh bunyi huruf yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-), 

contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘ لآدُا   : al-bilādu 

 

 

g. Hamzah  
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕ ) hanya berlaku untuk 

hamzah yang berada di tengah atau akhir kata. Hamzah yang terletak di awal kata 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

نَ تأَمرُوُْ  : ta’murūna 

وْءُ النَّ   : al-nau’ 

ءٌ شيَْ   : syai’un 

م رتُْٲ   : Umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat dalam bahasa Arab yang ditransliterasi adalah 

yang belum memiliki bentuk resmi dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah umum dan menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia, 

atau sering digunakan dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak perlu ditulis sesuai 

aturan transliterasi tersebut. Contohnya adalah kata Al-Qur’an (dar Qur’an) dan 

sunah. Namun, jika kata-kata tersebut merupakan bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara keseluruhan. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  ) اللّھ (  
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Kata "Allah" yang diikuti oleh partikel seperti huruf jar atau huruf lainnya, 

atau yang berfungsi sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

menggunakan huruf hamzah. Contoh: 

 billah ب اللھّ   Dīnullah د ينْاُللھّ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للھّ همُْف يرَحمَْة ا   Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf kapital digunakan sesuai dengan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

pertama dari nama diri (seperti nama orang, tempat, atau bulan) dan huruf 

pertama di awal kalimat. Ketika nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

huruf kapital diterapkan pada huruf awal nama diri tersebut, bukan pada huruf 

awal kata sandangnya. Namun, jika kata sandang berada di awal kalimat, huruf 

pertama kata sandang tersebut juga menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن
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 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka 

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawqn-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berskala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, pengelolaan keuangan yang 

efisien dan efektif menjadi suatu keharusan bagi setiap organisasi, termasuk lembaga 

keuangan syariah. Persaingan yang semakin ketat di sektor keuangan, baik 

konvensional maupun syariah, menuntut adanya inovasi dalam pengelolaan informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang cepat, tepat, dan akurat.1 Sistem 

Informasi berperan penting dalam menyediakan informasi yang relevan untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis, taktis, dan operasional. 

Rumah Gadai Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan berbasis 

syariah yang memberikan layanan gadai dengan mengedepankan prinsip keadilan, 

kehalalan, dan kemaslahatan. Dalam operasionalnya, Rumah Gadai Pinrang 

menghadapi tantangan dalam mengelola data transaksi, laporan keuangan, dan 

informasi lainnya secara efektif2. Oleh karena itu, keberadaan Sistem Informasi 

menjadi sangat penting untuk mendukung proses manajerial dan operasional dalam 

rangka meningkatkan efisiensi layanan dan kepuasan nasabah. 

Sistem Informasi membantu dalam penyediaan informasi keuangan yang 

akurat dan tepat waktu. Dalam proses pengambilan keputusan, manajer membutuhkan 

data keuangan yang terkini dan dapat dipercaya. Informasi ini mencakup laporan 

keuangan, anggaran, dan analisis biaya yang digunakan untuk merencanakan strategi 

                                                             
1 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), h. 24 
2 Gideon Santi, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan 

Investasi Pada PT. Bank Sulut Cabang Marina Plaza, Jurnal EMBA, Vol.1 No.3, ( Manado: Universitas 

Sam Ratulangi, 2013), h. 2. 
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dan mengevaluasi kinerja perusahaan.3 Dengan adanya Sistem Informasi, Rumah 

gadai Syariah dapat memproses data transaksi secara real-time, sehingga informasi 

yang dihasilkan lebih cepat dan akurat. 

Sistem Informasi juga berperan dalam mendukung pengambilan keputusan 

strategis. Misalnya, dalam menentukan produk keuangan syariah baru, manajemen 

membutuhkan data tentang kebutuhan pasar, potensi risiko, dan proyeksi pendapatan. 

Sistem Informasi menyediakan data yang terintegrasi dari berbagai fungsi dalam 

organisasi, sehingga memudahkan manajer dalam mengevaluasi berbagai alternatif 

keputusan dan memilih solusi terbaik.4 Dalam konteks Rumah Gadai Pinrang, data ini 

sangat penting untuk merespons dinamika pasar dan kebutuhan masyarakat yang 

semakin kompleks. 

Implementasi Sistem Informasi di Rumah Gadai  Pinrang menghadirkan 

tantangan tersendiri, termasuk dalam hal pelatihan karyawan, pengembangan 

infrastruktur teknologi, dan adaptasi terhadap perubahan proses kerja. Kendala ini 

perlu diatasi agar Sistem Informasi dapat berfungsi secara optimal dan memberikan 

nilai tambah bagi organisasi. Salah satu contoh tantangan yang sering dihadapi adalah 

kurangnya pemahaman karyawan tentang teknologi infasi, yang dapat menghambat 

efektivitas sistem. Oleh karena itu, diperlukan upaya pelatihan dan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia untuk memastikan keberhasilan implementasi 

Sistem Informasi. 

 

                                                             
3Claudia Mudjimu, Peranan Informasi Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan Keputusan 

pada Hotel Sedona Manado, Jurnal EMBA, Vol.1 No.3, ( Manado: Universitas Sam Ratulangi, 2013), 
h. 1.  

4Priyo Hari Ardi, “Partisipasi Pengguna dalam Pengembangan Sistem Informasi”, Jurnal 

Ekonomi Akuntansi, Vol. 8:1, (Mei, 2006), h. 53. 
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Sistem Informasi memberikan manfaat dalam hal pengawasan dan 

pengendalian internal. Sistem ini memungkinkan manajemen untuk memantau kinerja 

operasional secara berkala melalui laporan yang dihasilkan.5 Dengan demikian, setiap 

penyimpangan dapat segera diidentifikasi dan ditindaklanjuti. Dalam Rumah Gadai 

Syariah, pengawasan yang ketat sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan yang disediakan. Sistem Informasi juga membantu 

dalam memastikan bahwa operasional perusahaan sesuai dengan prinsip syariah yang 

menjadi landasan utama. 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan peluang bagi 

Ruma Gadai Syariah untuk terus meningkatkan kualitas layanan melalui integrasi 

Sistem Informasi dengan teknologi canggih, seperti cloud computing dan big data 

analytics.6 Dengan memanfaatkan teknologi ini, Rumah Gadai Syariah Pinrang dapat 

mengelola data dalam jumlah besar dengan lebih efisien dan mendapatkan wawasan 

yang lebih mendalam untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Keberadaan Rumah Gadai Syariah dan penerapan Sistem Informasi tidak 

terlepas dari landasan hukum yang berlaku di Indonesia. Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjadi dasar hukum pengembangan lembaga 

keuangan berbasis syariah, termasuk Pegadaian Syariah.7 Selain itu, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) melalui Peraturan OJK Nomor 31/POJK.05/2016 tentang Usaha 

Pergadaian memberikan pedoman resmi mengenai tata kelola dan operasional lembaga 

gadai, baik konvensional maupun syariah.8 Landasan yuridis ini memperkuat 

                                                             
5 Sugito Sudrajat, Sistem Informasi Manajemen, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), h. 30. 
6 Claudia Mudjimu, Peranan Informasi Akuntansi Manajemen dalam Pengambilan Keputusan 

pada Hotel Sedona Manado, Jurnal EMBA, Vol.1 No.3, ( Manado: Universitas Sam Ratulangi, 2013), 
h. 3. 

7 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
8 Peraturan OJK Nomor 31/POJK.05/2016 tentang Usaha Pergadaian. 
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pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan syariah dalam setiap aspek 

manajemen, termasuk dalam penerapan sistem informasi akuntansi. 

Secara teoritis, teori sistem informasi manajemen yang menekankan 

pentingnya aliran informasi dalam mendukung fungsi-fungsi manajerial, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (POAC).9 Sistem 

informasi  berfungsi untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, memproses, dan 

menyajikan informasi keuangan maupun non-keuangan yang bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan. Dalam perspektif manajemen syariah, informasi yang 

dihasilkan tidak hanya harus akurat, tetapi juga sesuai dengan prinsip keadilan dan 

kehalalan. 

Secara faktual, digitalisasi layanan keuangan syariah di Indonesia mengalami 

perkembangan pesat. Data OJK menunjukkan peningkatan signifikan pada jumlah 

nasabah dan volume transaksi di sektor keuangan syariah, termasuk Pegadaian 

Syariah.10 Hal ini menandakan adanya kebutuhan akan sistem pengelolaan informasi 

yang lebih modern, cepat, dan akurat untuk mendukung pertumbuhan tersebut. Di 

Rumah Gadai Syariah Pinrang, implementasi Sistem Informasi menjadi sebuah 

keniscayaan untuk menjawab tantangan pelayanan dan tuntutan nasabah yang semakin 

kritis terhadap kualitas layanan. 

Dalam perspektif Islam, penerapan Sistem Informasi di Rumah Gadai Syariah 

harus berlandaskan pada prinsip kejujuran, keadilan, dan transparansi (shiddiq, 

amanah, tabligh, fathanah). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-

Nisa ayat 58: 

                                                             
9 George R. Terry, Principles of Management, (Homewood: Richard D. Irwin, 2015), h. 75. 
10 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah 2023, www.ojk.go.id 
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ى اهَْل  
َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰت  ا لٰٰٓ كُمُوْا ب الْعَدْل ِۗ هَاۙ وَا ذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ الن اس  انَْ تحَْ ا ن  اللّٰه

َ كَانَ  ِۗ ا ن  اللّٰه ظُكُمْ ب ھ  ا يعَ  م  َ ن ع  يْع  ا ن  اللّٰه اسَم  يْر  ا ۢ بَص   

Terjemahannya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil...” (QS. An-Nisa: 58).11 

Ayat ini menekankan pentingnya akuntabilitas dan keadilan dalam setiap 

proses manajerial, termasuk pengelolaan informasi keuangan di lembaga syariah. 

Selain itu, Rasulullah SAW juga bersabda: 

“Pedagang yang jujur lagi amanah akan bersama para nabi, orang-orang 

shiddiq, dan para syuhada.” (HR. Tirmidzi).12 

Hadis ini menunjukkan bahwa dalam dunia usaha dan pengelolaan keuangan, 

kejujuran dan amanah adalah prinsip utama yang harus dijunjung tinggi. Dengan 

adanya Sistem Informasi, transparansi laporan dan pengawasan yang lebih baik dapat 

diwujudkan, sehingga mendukung implementasi nilai-nilai syariah dalam operasional 

Rumah Gadai Syariah. 

Rumah Gadai Syariah Pinrang menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem 

informasi dalam mendukung pengambilan keputusan nasabah untuk bertransaksi telah 

berjalan dengan baik, namun masih terdapat faktor pendukung dan penghambat yang 

menarik untuk dikaji. Faktor pendukung meliputi kemudahan akses, kecepatan respon, 

dan kejelasan informasi, sedangkan faktor penghambat berupa kendala jaringan dan 

perbedaan pemahaman nasabah. Kondisi ini menjadi dasar ketertarikan untuk 

menganalisis peranan sistem informasi dalam pengambilan keputusan nasabah secara 

                                                             
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an, 2019), QS. An-Nisa: 58. 
12 HR. Tirmidzi, Kitab Al-Buyu’, no. 1209. 
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lebih mendalam. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peranan Sistem Informasi dalam pengambilan keputusan nasabah untuk 

bertransaksi di Rumah Gadai Syariah Pinrang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi, baik dari 

segi pengembangan teknologi maupun strategi penerapannya di lembaga keuangan 

syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka calon peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peranan Sistem Informasi Dalam Mendukung Pengambilan 

Keputusan  Nasabah untuk bertransaksi Di Rumah Gadai Syariah Pinrang? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pemanfaatan Sistem 

Informasi dalam  pengambilan keputusan nasabah Di Rumah Gadai Syariah 

Pinrang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang 

ada, sehingga tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis Peranan Sistem Informasi Dalam Mendukung 

Pengambilan Keputusan Nasabah untuk bertransaksi Di Rumah Gadai Syariah 

Pinrang. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pemanfaatan Sistem Informasi dalam  pengambilan keputusan nasabah Di 

Rumah Gadai Syariah  Pinrang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini untuk menggali bagaimana Peranan Sistem Informasi Dalam 

Pengembalian Keputusan Nasabah untuk bertransaksi Di Rumah Gadai Syariah  

Pinrang. Adapun penyajian manfaat secara teoritis maupun praktis, penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah informasi 

mengenai Peranan Sistem Informasi Dalam Pengembalian Keputusan Nasabah 

untuk bertransaksi di Rumah Gadai Syariah Pinrang. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi bagi pelaku-

pelaku studi yang berkaitan dengan judul penelitian ini yakni Peranan Sistem 

Informasi Dalam Pengembalian Keputusan Nasabah untuk bertransaksi di 

Rumah Gadai Syariah Pinrang. Serta menjadi bahan pembelajaran bagi 

masyarakat untuk memahami hal tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini menjadi lebih terfokus pada suatu masalah penelitian dan 

kemudian dapat menghasilkan suatu kebaharuan penelitian, serta memetakan posisi 

penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti, maka calon peneliti perlu 

melakukan studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dengan tema 

penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, calon peneliti melakukan 

studi literature terhadap hasil penelitian terdahulu dan hasilnya dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas Nurul Hikmah pada tahun 

2023 dengan judul “Sistem Informasi Akuntansi pada Pegadaian Syariah 

Pinrang (Perspektif Akuntansi Syariah)”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis unsur-unsur utama dalam penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen (SIAM) di Pegadaian Syariah Cabang Pinrang, dengan 

fokus pada bagaimana sistem tersebut diterapkan dalam mendukung efisiensi 

operasional serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip akuntansi syariah. Selain 

itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi 

dalam pengembangan SIAM, seperti keterbatasan dalam integrasi sistem dan 

kurangnya pelatihan bagi karyawan, serta memberikan rekomendasi perbaikan 

untuk meningkatkan efektivitas dan akurasi sistem dalam menunjang aktivitas 

manajerial Pegadaian Syariah.  Hasil Penelitian ini menemukan bahwa 

Pegadaian Syariah Pinrang telah menerapkan lima unsur utama SIAM, yaitu 

formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan laporan. Upaya 
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pengembangan dilakukan dengan meningkatkan efisiensi dan aktivitas 

operasional sesuai dengan prinsip syariah.13  

Penelitian ini memiliki kesamaan dimana  kedua penelitian ini sama-sama  

menyoroti bagaimana SIA membantu meningkatkan efisiensi operasional dan 

kepatuhan. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Hikma berfokus pada unsur-unsur SIAM dan penerapannya di Pegadaian 

Syariah sedangkan  peneliti berfokus pada peranan SIAM dalam pengambilan 

keputusan manajemen. 

2. Pada penelitian yang di lakukan oleh M Muhammad Fathurrohman, pada tahun 

2023 dengan judul “Analisis Sistem Informasi Manajemen terhadap Efektivitas 

Pengambilan Keputusan pada PT. Pegadaian Syariah Unit Ronggolawe 

Kudus”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) diterapkan dalam mendukung efektivitas 

pengambilan keputusan di PT. Pegadaian Syariah Unit Ronggolawe Kudus. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji sejauh mana integrasi teknologi dalam 

SIM mampu meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan, sehingga dapat 

memberikan data yang akurat dan relevan bagi manajemen dalam menentukan 

kebijakan strategis, operasional, serta pelayanan kepada pelanggan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen 

(SIM) di PT. Pegadaian Syariah Unit Ronggolawe Kudus dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa aspek utama, yaitu akuntansi manajerial, 

pengembangan ilmu manajemen, serta pengolahan data berbasis komputer. 

Dengan adanya SIM yang terstruktur dan terintegrasi, efektivitas pengambilan 

                                                             
13 Nurul Hikmah “Sistem Informasi Akuntansi pada Pegadaian Syariah Pinrang (Perspektif 

Akuntansi Syariah)" h. 22. (2023). 
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keputusan meningkat karena informasi yang disajikan lebih cepat, akurat, dan 

mudah diakses oleh manajemen. Selain itu, sistem ini juga membantu dalam 

perencanaan strategi bisnis, pengelolaan risiko, serta peningkatan efisiensi 

operasional Pegadaian Syariah.14 

Penelitian ini memiliki kesamaan dimana kedua penelitian ini membahas 

tentang bagaimana informasi yang dihasilkan oleh sistem dapat meningkatkan 

efektivitas dan akurasi dalam pengambilan keputusan manajerial. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fathurrohman 

berfokus terhadap bagaimana Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh calon peneliti yaitu Menganalisis peranan Sistem 

Informasi (SIA) dalam mendukung pengambilan keputusan. 

3. Pada penelitian yang di lakukan oleh Erawati Kartika, dkk. pada tahun 2024, 

dengan judul “Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Mengambil 

Keputusan Manajemen pada PT. Berkat Sahabat Sukses”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen (SIAM) berperan dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan manajemen di PT. Berkat Sahabat Sukses. Penelitian 

ini juga meneliti bagaimana sistem yang terkomputerisasi dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pencatatan akuntansi, sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih akurat dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIAM di perusahaan tersebut 

berfungsi dengan baik, karena seluruh informasi akuntansi dicatat secara 

                                                             
14 Muhammad Fathurrohman  "Analisis Sistem Informasi Manajemen terhadap Efektivitas 

Pengambilan Keputusan pada PT. Pegadaian Syariah Unit Ronggolawe Kudus" h. 41 (2023). 
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terkomputerisasi, sehingga informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dapat 

diakses dengan cepat dan mudah. Sistem ini membantu dalam meningkatkan 

transparansi keuangan, memudahkan perencanaan anggaran, serta mendukung 

manajemen dalam mengambil keputusan berbasis data yang lebih akurat. Selain 

itu, penerapan teknologi dalam SIAM juga mempercepat proses analisis laporan 

keuangan dan memberikan rekomendasi strategis berdasarkan tren keuangan 

yang terjadi.15 

Penelitian ini memiliki kesamaan pada apa yang penulis teliti yaitu Sama-

sama meneliti peranan Sistem Informasi dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Erawati 

Kartika, dkk. Fokus pada pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi akuntansi dan 

kecepatan akses informasi sedangkan calon peneliti yaitu Mengukur bagaimana 

SIA berkontribusi dalam keputusan strategis, kepatuhan syariah, dan efektivitas 

layanan Pegadaian Syariah.  

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati pada tahun 2020 Dengan judul 

“Peranan Sistem Informasi Manajemen dalam Meningkatkan Pelayanan 

Nasabah pada Pegadaian Syariah Kota Makassar”, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana penerapan sistem informasi manajemen 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah 

Pegadaian Syariah. Fokus penelitian ini terletak pada peranan sistem informasi 

dalam mempercepat proses transaksi, meningkatkan akurasi data, serta 

menciptakan transparansi dalam setiap kegiatan operasional, seperti pengajuan 

gadai, penebusan, dan pelaporan keuangan. 

                                                             
15 Erawati Kartika, dkk. "Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Mengambil Keputusan 

Manajemen pada PT. Berkat Sahabat Sukses" h.17  (2024). 
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Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap pegawai dan nasabah Pegadaian Syariah Kota Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi yang baik dan 

terintegrasi membantu Pegadaian dalam memberikan layanan yang cepat, 

akurat, dan transparan kepada nasabah. Sistem ini juga berperan dalam 

memperkuat kepercayaan nasabah karena kemudahan akses informasi serta 

kejelasan dalam setiap proses transaksi. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, 

yaitu sama-sama menyoroti peranan sistem informasi dalam mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan dan pengambilan keputusan nasabah untuk 

bertransaksi. Adapun perbedaannya, penelitian Rahmawati berfokus pada 

aspek pelayanan dan peningkatan kepercayaan nasabah melalui penerapan 

sistem informasi manajemen, sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih 

menekankan pada peranan sistem informasi sebagai dasar dalam proses 

pengambilan keputusan nasabah untuk melakukan transaksi di Rumah Gadai 

Syariah Pinrang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini pada tahun 2021 Dengan judul 

“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Pengambilan Keputusan 

Manajerial dan Nasabah pada Lembaga Keuangan Syariah”, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem informasi akuntansi dapat 

memengaruhi proses pengambilan keputusan baik di tingkat manajerial maupun 

di kalangan nasabah. Fokus penelitian diarahkan pada kualitas informasi yang 

dihasilkan oleh sistem, seperti ketepatan waktu, keakuratan data, relevansi, dan 
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kemudahan akses dalam mendukung keputusan ekonomi dan transaksi yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi untuk menguji pengaruh variabel sistem informasi akuntansi terhadap 

pengambilan keputusan. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden yang terdiri atas pegawai dan nasabah beberapa lembaga keuangan 

syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang 

efektif, akurat, dan tepat waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pengambil keputusan, baik dalam menentukan kebijakan lembaga 

maupun dalam keputusan nasabah untuk melakukan transaksi. Selain itu, sistem 

informasi yang transparan juga meningkatkan tingkat kepercayaan dan 

kepuasan nasabah terhadap lembaga keuangan syariah. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal 

menyoroti peranan sistem informasi terhadap pengambilan keputusan, 

khususnya dalam konteks lembaga keuangan berbasis syariah. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian Nur Aini berfokus pada pengaruh sistem informasi  

terhadap keputusan manajerial dan nasabah secara umum di lembaga keuangan 

syariah, sementara penelitian penulis secara khusus menitikberatkan pada 

peranan sistem informasi dalam memengaruhi keputusan nasabah untuk 

bertransaksi di Rumah Gadai Syariah Pinrang, dengan memperhatikan aspek 

kecepatan layanan, kepercayaan, dan kemudahan akses informasi. 

B. Tinjauan Teoritis 

Teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan yang 

didukung oleh data dan argumentasi (Departemen Pendidikan Nasional). Adapun 
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fungsi teori yaitu, teori merupakan alat untuk mencapai satuan pengetahuan yang 

sistematis dan teori membimbing penelitian dalam menganalisis permasalahan yang 

akan diteliti oleh calon peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Teori Sistem Informasi  

Teori Sistem Informasi pertama kali diperkenalkan oleh Robert N. 

Anthony melalui karyanya “Planning and Control Systems: A Framework for 

Analysis”. Anthony menjelaskan bahwa sistem informasi berfungsi 

menyediakan data yang relevan dan tepat waktu bagi manajemen untuk 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Konsep ini kemudian dikembangkan oleh Charles T. Horngren, Gary L. 

Sundem, dan William O. Stratton yang mendefinisikan Sistem Informasi 

sebagai sistem formal yang menghasilkan informasi keuangan dan 

nonkeuangan untuk membantu manajer dalam mengelola dan mengendalikan 

organisasi.  Sistem Informasi merupakan subsistem dari Sistem Informasi yang 

berperan mengolah data transaksi menjadi informasi yang berguna bagi 

keputusan manajerial. Sementara dalam konteks digital, bahwa Sistem 

Informasi terdiri atas manusia, teknologi, data, dan prosedur yang saling 

terintegrasi untuk mendukung keputusan secara efisien. Sistem Informasi 

berperan penting dalam menyediakan informasi akurat dan terpercaya bagi 

manajemen maupun nasabah dalam proses pengambilan keputusan yang efektif 

dan sesuai prinsip syariah di lembaga keuangan seperti Pegadaian Syariah. 

a. Pengertian Sistem informasi  

Sistem informasi adalah sistem informasi yang mentrasformasi formasi 

input dengan menggunakan proses untuk mengeluarkan output yang 
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dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan. sistem informasi adalah 

proses yang dideskripsikan oleh aktivitas-aktifitas, seperti pengumpulan, 

pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan dan pengelolaan informasi.  16 

Sistem informasi yang menghasilkan output dengan menggunakan input dan 

berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan manajemen, dimana 

sistem tidak terkait oleh suatu kriteria formal yang menjelaskan sifat dari 

masukan atau proses keluaran.  

Kesuksesan yang diraih oleh suatu perusahaan dalam meraih tujuan sangat 

bergantung kepada kinerja para manajer-manajer, dan sistem informasi dapat 

menjadi alat penghubung, pengendalian, evaluasi dan pelaporan bagi manajer 

untuk mencapai kinerja manajerial yang baik. Sedangkan Sistem Informasi 

membantu manajemen mengidentifikasikan suatu masalah, menyelesaikan 

masalah, dan mengevaluasi kinerja17. Informasi akuntansi dibutuhkan dan 

digunakan dalam semua lingkup manajemen, meliputi perencanaan, 

pengendalian dan pengambilan keputusan .Seringkali di dalam perusahaan 

seorang manajer melakukan kesalahan yaitu terlambat dalam pengambilan 

keputusan.  

b. Fungsi dan Peran Sistem Informasi  

Sistem informasi berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan data menjadi informasi yang 

bermanfaat bagi organisasi. Informasi yang dihasilkan harus akurat, relevan, 

dan tepat waktu agar dapat mendukung berbagai kegiatan organisasi, seperti 

                                                             
16 Syafaruddin Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2012), h. 54. 
17 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 

2014), h. 5. 
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perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Selain 

itu, sistem informasi juga berfungsi meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kerja, mempermudah koordinasi antarbagian, mempercepat arus informasi, 

serta membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.18 

Sistem informasi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan organisasi di era digital. Peran utama sistem informasi adalah 

menyediakan informasi yang berkualitas, akurat, relevan, dan tepat waktu 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya sistem informasi, 

organisasi dapat mengintegrasikan data dari berbagai bagian sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih mudah dipahami dan dimanfaatkan oleh 

manajemen maupun pengguna lainnya. Selain itu, sistem informasi berperan 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis melalui otomatisasi 

berbagai aktivitas, mempercepat penyampaian informasi, serta meminimalkan 

kesalahan dalam pengolahan data. Di samping itu, sistem informasi juga 

berperan sebagai alat yang mendukung koordinasi, komunikasi, dan 

pengendalian dalam organisasi. Informasi yang dihasilkan dapat digunakan 

untuk memantau kinerja, mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, serta menjadi 

dasar dalam penyusunan strategi organisasi. Dengan demikian, sistem 

informasi tidak hanya berfungsi sebagai pengolah data, tetapi juga menjadi 

instrumen penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif, meningkatkan 

kualitas pelayanan, dan mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif 

dan efisien. 19 

                                                             
18 Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020), hlm. 18–22. 
19 Tata Sutabri, Konsep Sistem Informasi (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020), hlm. 18–22. 
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2. Teori Pengambilan Keputusan  

Bagi sebagian orang mengambil keputusan menjadi tantangan dan 

kesulitan tersendiri. Apalagi keputusan yang diambil melibatkan banyak hal 

dan pihak. Kesulitan memilih antara berbagai pilihan sebenarnya bisa diasah 

dan sebaiknya menjadi softskill atau keahlian yang wajib dimiliki banyak 

orang, termasuk pemimpin perusahaan.  

Kemampuan atau skill dalam mengambil keputusan atau decision making 

merupakan bagian dari fungsi utama manajemen modern. Mengambil 

keputusan merupakan hal yang tak bisa dipisahkan dari pemimpin20. Terlebih 

keputusan yang diambil dapat memainkan peran penting pada manajerial dan 

perkembangan perusahaan. 

a. Pengertian Pengambilan keputusan  

Keputusan dalam setiap tingkat organisasi dibuat untuk memastikan tujuan 

organisasi atau bisnis. Mengutip dari Management Study Guide, keputusan 

dapat didefinisikan sebagai tindakan yang sengaja dipilih dari serangkaian 

alternatif untuk mencapai tujuan atau sasaran organisasi atau manajerial. Proses 

pengambilan keputusan adalah komponen yang berkesinambungan dan sangat 

diperlukan dalam mengelola setiap organisasi atau kegiatan bisnis. Keputusan 

dibuat untuk menopang aktivitas bisnis dan fungsi organisasi.  

Sementara menurut Oxford Advanced Learner’s Dictionary, pengambilan 

keputusan adalah proses memutuskan tentang sesuatu yang penting, terutama 

dalam sekelompok orang atau dalam suatu organisasi. Dari berbagai pengertian 

di atas, pengambilan keputusan adalah proses yang berkaitan dengan 

                                                             
20 Hasan, M.I. (2004). Pokok-pokok Materi : Teori Pengambilan Keputusan . Bogor : Ghalia 

Indonesia. h. 14.  
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profesionalitas untuk mendorong berfungsinya organisasi yang lebih baik21. 

Pengambilan keputusan selalu berdampingan dengan adanya berkelanjutan dan 

dinamis yang meliputi semua aktivitas lain yang berkaitan dengan organisasi. 

Peran penting dalam proses pengambilan keputusan adalah adanya keterlibatan 

pikiran intelektual dan diperlukan pengetahuan ilmiah yang kuat ditambah 

dengan keterampilan, serta kematangan mental. 

Teori pengambilan keputusan merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

cara memilih alternatif yang tepat dan akan dijadikan sebuah keputusan dan 

berhubungan dengan perilaku seseorang dalam memutuskan sesuatu. Teori ini 

menyatakan bahwa seseorang memiliki keterbatasan pengetahuan dan 

bertindak hanya berdasarkan persepsinya terhadap situasi yang sedang 

dihadapi. Setiap orang memiliki perbedaan struktur pengetahuan dan akan 

mempengaruhi cara pembuatan suatu keputusan dimana hal itu tidak dapat 

dilepaskan dari berbagai konteks sosial berupa tekanan-tekanan dan pengaruh-

pengaruh politik, sosial, dan ekonomi. 

Seseorang pembuat keputusan tidak lagi menggunakan pikiran rasional jika 

ia merasa bahwa keputusan yang diambil sangat erat kaitannya dengan 

kepentingan–kepentingan pribadinya22. Penjabaran tersebut dikenal dengan 

self-fulfiling prophecy effect. Istilah tersebut menunjukkan bahwa seorang 

berharap pihak lain akan bertingkah laku atau membuat keputusan sesuai 

dengan kehendaknya. Berdasarkan self-fulfilingtor yang takut reputasinya 

                                                             
21 Jamaluddin Sawaji, Djabir Hamzah, dan Idrus Taba. (2011). Pengambilan Keputusan 

mahasiswa Dalam Memilih Perguruan Tinggi Swasta di Sulawesi Selatan. Skripsi, Makassar : STMIK 

Handayani . H. 12.  
22 Syafaruddin Anzizhan, Sistem Pengambilan Keputusan, (Jakarta: PT. Grasindo, 2012), h. 23. 
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turun akan cenderung memberikan pendapat qualified pada perusahaan yang 

bermasalah. 

Pengambilan keputusan bagi pemimpin adalah bagian penting yang kerap 

memunculkan bias-bias pemikiran tanpa disadari. Hal tersebut dapat 

mengurangi efektivitas dan efisiensi dalam keputusan yang diambil23. Adapun 

bias-bias pengambilan keputusan yang dimaksud meliputi:  

1) Confirmation Bias 

Bias konfirmasi (confirmation bias) kerap terjadi saat 

menginterpretasikan sebuah kejadian untuk mendukung kesimpulan 

sebelumnya. Pemimpin membuat keputusan fatal yang berdasarkan 

keyakinannya sendiri tanpa data pendukung valid. Mereka beranggapan 

bahwa keputusan yang diambil telah valid dan mengabaikan data-data lain 

yang bertentangan dengan keputusannya.  Dalam banyak kasus, pemimpin 

sebaiknya meninjau ulang semua sumber informasi sebelum membuat 

keputusan yang tepat. Langkah tersebut dilakukan untuk menghemat waktu 

dan menghindari bias konfirmasi. Ada baiknya pemimpin bisa membuat 

tim dan menugaskan untuk mengumpulkan informasi.  

2) Blind Spot Bias 

Blind spot Bias terjadi ketika pemimpin tidak menyadari bahwa 

mereka memiliki bias atau pandangan yang ambigu. Bias dapat 

mengakibatkan kurangnya masukan dari anggota tim tertentu. Sehingga 

keputusan yang diambil sering sepihak dari pemimpin.  

                                                             
23 Hasan, M.I. (2004). Pokok-pokok Materi : Teori Pengambilan Keputusan . Bogor : Ghalia 

Indonesia. H. 20.  
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3) Projection Bias  

Projection bias ini menunjukkan perilaku pemimpin memberikan 

apresiasi berlebihan pada tim yang sependapat dengannya. Pemimpin 

dengan bias tersebut cenderung berasumsi bahwa orang lain berpikir dan 

menyakini pendapatnya adalah terbaik. Mereka beranggapan cara berpikir 

atau perilakunya akan mirip dengan pola pikir dan cara meresponsnya.  

C. Tinjauan Konseptual 

1. Sistem informasi  

Pengendalian internal dalam Sistem Informasi adalah proses penting yang 

dirancang untuk memastikan bahwa informasi keuangan yang dihasilkan adalah 

akurat, andal, dan sesuai dengan kebijakan serta prosedur yang ditetapkan. 

Sistem pengendalian ini melibatkan berbagai kebijakan dan prosedur yang 

bertujuan melindungi aset organisasi, mencegah kesalahan dan penipuan, serta 

memastikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Menurut Kurniawan pengendalian internal yang efektif pada Sistem 

Informasi dapat meningkatkan kepercayaan manajemen terhadap laporan yang 

dihasilkan serta memperkuat akuntabilitas organisasi.24 Sistem Informasi 

merupakan kumpulan dari sumber daya manusia dan modal di suatu organisasi 

yang menyajikan informasi relevan untuk pengambilan keputusan di 

lingkungan internal organisasi.25 

                                                             
24 Farida Ratna Meilantika , Lastriana Sihotang, Febrina Vidya Rachma , Evaluasi Implementasi 

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi Dan Politik, (Jawa Barat 

2024),Hal.427 
25 Musa Yosep Dan Dewi Indriasih, Kualitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Pada Entitas Sektor Publik, (Surabaya: Scopindo, 2020), 9-10 
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Sistem ini juga merupakan sistem yang mengumpulkan data operasional 

dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan melaporkannya kepada 

pengguna, yaitu para pekerja, manajer, dan eksekutif. Dengan penjelasan diatas 

mengilhami Chenhall dan Morris merumuskan karakteristik Sistem Informasi 

yang bersifat broad scope, timeliness, aggregated, dan integrated 

a. Broad scope. (Cakupan Luas) 

Informasi sistem yang bersifat broad scope adalah informasi yang 

memperhatikan focus, kuantifikasi, dan time horizon. Focus merupakan 

informasi yang berhubungan dengan informasi yang berasal dari dalam dan luar 

organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer 

membutuhkan informasi yang bersifat luas. Oleh sebab itu manajer 

membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad scope. Karakteristik 

ini memiliki tiga sub dimensi antara lain fokus, kuantifikasi dan waktu. Fokus 

berkaitan dengan informasi yang berasal dari dalam atau luar organisasi, 

kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan non keuangan, dan 

waktu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di masa datang. 

Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong manajer untuk 

mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang secara langsung 

mengarahkan mereka ke peningkatan kerja. Untuk mendukung daya saing 

tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan demikian 

organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung oleh 

informasi broad scope agar berdampak semakin positif terhadap kinerja 

manajerial. 

b. Timeliness. (Ketepatan Waktu) 
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Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi 

mengenai suatu kejadian. Dimensi timeliness mempunyai dua subdimensi yaitu 

frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Karakteristik timeliness 

memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. 

Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering informasi disediakan untuk 

manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu antara 

kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. Informasi yang tepat 

waktu mampu mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon suatu 

peristiwa atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan mendukung 

manajer menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam organisasi. 

Tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung dengan informasi yang tepat 

waktu. Pada tingkat desentralisasi yang tinggi informasi yang tepat waktu akan 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajer karena mampu merespon suatu 

kejadian dengan cepat.  

 

c. Aggregated. (Tersaji secara Terpadu) 

 Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 

mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 

sendiri. Dimensi aggregate merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, 

periode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan 

informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi 

menurut fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari 

unit-unit bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau 

menghemat waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah 
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dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda. 

Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi yang 

berkaitan dengan area atau unit bisnis yang menjadi tanggung jawab mereka. 

Informasi dengan karakteristik aggregation akan mengurangi terjadinya 

konflik. 

d. Integrated. (Terintegrasi) 

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 

bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya 

koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi 

yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan 

pengambilan keputusan yang beraneka ragam. Manfaat informasi yang 

terintegrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi 

dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit 

lain. Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan 

semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari sistem informasi 

akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi memberikan 

peran pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada organisasi yang sangat 

terdesentralisasi.26 

Sistem Informasi tidat terikat oleh kriteria formal apapun yang 

mendefinisikan sifat dari proses, masukan, atau keluarannya. Kriterianya 

fleksibel dan berdasarkan pada tujuan manajemen. Menurut Hansen dan 

Mowen Sistem Informasi (SIA) memliki tiga tujuan utama yaitu : 

                                                             
26 Susi Handayani Dan Hariyati, pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen: 

broad scope, timeliness, aggregated, dan integrated terhadap kinerja manajerial umkm. (studi pada 

umkm di desa wedoro, kab. sidoarjo), Jurnal Akuntansi, (2014), Hal.207-208. 
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a. Menyediakan informasi yang digunakan untuk penghitungan harga pokok 

produk, biaya jasa, dan tujuan lain yang diinginkan manajemen  

b. Menyediakan infromasi untuk perencanaan, pengendalian dan mengeveluasi, 

dan perbaikan kelanjutan  

c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan 

Tujuan ini menunjukkan bahwa manajer menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk penentuan harga pokok produk, perencanaan, pengendalian, 

dan pengambilan keputusan. Sistem Informasi dapat membantu manajer untuk 

mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah dan mengevaluasi 

kinerja. Kebutuhan atas informasi ini tidak terbatas hanya pada perusahaan 

manufaktur, tetapi juga pada perusahaan perdagangan, jasa, dan organisasi 

nirbala (sektor publik).27 

 

Manfaat Sistem Informasi memiliki fungsi untuk mengendalikan. Untuk 

menjalankan fungsi ini dengan baik sehingga proses koordinasi dan pengarahan 

menjadi efektif maka diperlukan sistem informasi. Adapun manfaat sistem 

informasi terkait dengan pengendalian ialah : 28 

a. Penghematan waktu (time saving).  

b. Penghematan biaya (cost saving).  

c. Peningkatan efektivitas (effecitiveness).  

d. Pengembangan teknologi (technology development).  

e. Pengembangan personil (staff development). 

                                                             
27 Masiyah Kholmi, Akuntansi Manajemen, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

2019), 7-8 
28 Syopiansyah Jaya Putra dan A’ang Subiyakto, Pengantar Sistem Informasi, (Jakarta: UIN 

Jakarta Press, 2006),77. 
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2. Pengambilan Keputusan 

Manfaat sistem informasi bagi organisasi atau perusahaan sudah ada sejak 

manusia mulai hidup berorganisasi, informasi telah menjadi kebutuhan utama 

bagi para pemimpin dalam menjalankan tugas mereka di perusahaan atau 

organisasi. Dalam perencanaan sistem informasi, seorang pemimpin atau 

manajer perusahaan harus terlebih dahulu memahami organisasi yang 

dipimpinnya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi merupakan bagian 

penting dalam pengelolaan organisasi. Dengan adanya sistem informasi yang 

baik, kemudahan dalam penyajian informasi dan pengambilan keputusan dapat 

lebih terstruktur melalui proses perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). 

 

Pengambilan keputusan adalah proses akhir dalam suatu rangkaian 

pemikiran yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah dengan memilih salah 

satu alternatif terbaik29. Keputusan yang diambil harus dapat menjawab 

pertanyaan tentang tindakan yang perlu dilakukan guna mengatasi masalah 

tersebut. Oleh karena itu, seorang pengambil keputusan yang baik harus mampu 

menganalisis situasi dan mengumpulkan informasi yang relevan sebelum 

menentukan langkah yang tepat. Untuk memahami hubungan antara sistem 

informasi dan proses pengambilan keputusan, penting untuk menganalisis 

berbagai jenis keputusan yang harus didukung oleh sistem informasi yang 

dirancang. Kecepatan dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sangat 

bergantung pada seberapa cepat informasi yang dibutuhkan dapat diakses dari 

                                                             
29 Hasan, M.I. (2014). Pokok-pokok Materi : Teori Pengambilan Keputusan . Bogor : Ghalia 

Indonesia.H. 38. 
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tempat penyimpanannya. Dalam hal ini, sistem informasi berperan dalam 

mempercepat proses pengambilan keputusan dengan menyediakan data yang 

akurat, relevan, dan mudah diakses sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Selain itu, keputusan yang tepat tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

informasi tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam menginterpretasikan 

data dan menggunakannya sebagai dasar untuk langkah strategis30. Dengan 

sistem informasi yang terintegrasi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengoptimalkan sumber daya, serta merespons perubahan 

lingkungan dengan lebih cepat dan tepat. Dengan demikian, pengambilan 

keputusan yang berbasis informasi yang akurat dan tepat waktu akan 

memberikan dampak positif terhadap keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya. 

Sebuah sistem informasi yang terpadu akan tercipta jika setiap subsistem 

di dalamnya memiliki keterkaitan satu sama lain. Penggabungan beberapa 

subsistem akan mempermudah perencanaan sistem secara menyeluruh dan 

meningkatkan efektivitasnya. Sistem informasi harus dipandang sebagai suatu 

kesatuan yang terintegrasi, di mana para pemimpin organisasi dapat mengetahui 

apakah setiap unit dalam organisasi berfungsi sebagaimana yang diharapkan. 

Dengan sistem yang terstruktur, informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan dapat tersaji dengan lebih akurat dan cepat. 

Subsistem memiliki fungsi dan spesialisasi masing-masing, keseluruhan 

subsistem tersebut harus bergerak dalam satu arah yang selaras31. Hal ini 

                                                             
30 Agung, (2014). Pengambilan Keputusan Pemimpin Organisasi Pada UKM yang Berprestasi 

UIN Sunan Kalijaga. Skripsi tidak diterbitkan: Yogyakarta :UIN. H.42. 
31 Jaluanto Sunu Punjul Tyoso (2016), “Sistem Informasi Manajemen”, Yogyakarta. H.62. 
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penting agar proses pengawasan terhadap setiap subsistem dapat dilakukan 

dengan baik dan tetap berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, sistem informasi tidak hanya mendukung efisiensi dalam organisasi 

tetapi juga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 

terarah. 

3. Gadai Syariah 

a. Pengertian Gadai Syariah 

Gadai syariah, yang dalam hukum Islam dikenal dengan istilah "rahn," 

adalah perjanjian gadai yang dilakukan berdasarkan prinsip dan hukum syariah. 

Pada akad rahn ini, pihak yang meminjam uang menyerahkan harta miliknya 

sebagai jaminan kepada pihak pemberi pinjaman (murtahin). Harta tersebut 

akan digunakan sebagai jaminan utang untuk dilunasi, dan apabila peminjam 

tidak dapat membayar utangnya, maka barang jaminan dapat dijual oleh 

pemberi pinjaman untuk menutupi utang tersebut. Peminjam tetap memiliki hak 

atas barang yang digadaikan selama utang belum dilunasi dan bisa mengambil 

kembali barang tersebut setelah melunasi utangnya. Dalam pandangan syariah, 

rahn bertujuan memberikan solusi pinjaman tanpa unsur riba dengan 

menjadikan harta benda sebagai jaminan yang dipegang secara aman oleh 

pemberi pinjaman. Pengaturan akad rahn ini merujuk pada sumber hukum 

Islam seperti Al-Qur'an dan Hadits serta diwajibkan untuk menjaga keadilan 

dan transparansi dalam transaksi gadai. Secara singkat, pengertian gadai syariah 

(rahn) adalah akad perjanjian gadai dalam sistem keuangan Islam yang 

menahan barang milik peminjam sebagai jaminan utang sesuai prinsip syariah 
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tanpa adanya riba, dengan hak peminjam untuk mengambil kembali barang 

setelah utang dilunasi. 

b. Rumah Gadai Syariah Pinrang 

Rumah Gadai Syariah dikenal sebagai satu-satunya lembaga pergadaian 

berbasis syariah di Indonesia bahkan di dunia yang dijalankan sepenuhnya 

tanpa menggunakan bunga atau riba. Lembaga ini didirikan di bawah naungan 

PT Rezki Harmiliani Ardianto dan berlokasi di Jalan Salo, Ruko 13 Perumahan 

Zakiyah Residence, Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Pendirian lembaga ini dilakukan oleh Iqbal Ardianto, seorang 

penulis asal Pinrang, dengan tujuan menghadirkan layanan gadai yang 

dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip Islam, bukan semata-mata untuk 

memperoleh keuntungan bisnis. 

Rumah Gadai Syariah didirikan bukan hanya sebagai wadah kegiatan 

ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan kepedulian sosial terhadap 

masyarakat. Ditegaskan oleh pendirinya bahwa meskipun secara perhitungan 

bisnis lembaga ini tampak tidak menguntungkan, nilai utamanya tetap 

ditekankan pada upaya “berbisnis dengan Allah” melalui pemberian manfaat 

yang luas kepada masyarakat. 

Berbagai jenis barang seperti elektronik, kendaraan bermotor, dan barang 

berharga lainnya dapat diterima untuk digadaikan di lembaga ini. Setiap barang 

yang diajukan sebagai jaminan akan diperiksa secara teliti untuk memastikan 

bahwa barang tersebut bukan hasil kejahatan, bukan barang dalam proses gadai, 

serta dimiliki secara sah oleh pihak penggadai. Seluruh kegiatan operasional di 

Rumah Gadai Syariah dijalankan tanpa penerapan bunga maupun denda, 
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sehingga masyarakat dapat terbantu dalam memenuhi kebutuhan dana dengan 

cara yang halal dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Perusahaan ini telah didirikan pada tahun 2021 dan secara resmi 

diresmikan pada tanggal 3 Mei 2022, bersamaan dengan peluncuran unit usaha 

lain milik PT Rezki Harmiliani Ardianto, yaitu Bajutta, yang bergerak dalam 

bidang penjualan dan penyewaan pakaian adat serta aksesoris kebudayaan 

lokal. 

Ke depannya, pengembangan Rumah Gadai Syariah direncanakan untuk 

dilakukan di berbagai daerah di Indonesia. Langkah ini dimaksudkan agar 

manfaat ekonomi syariah dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat, sejalan 

dengan prinsip “Khairunnas anfa’uhum linnas” sebaik-baik manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi sesamanya. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran pola hubungan antar konsep atau variabel 

secara runtut yang merupakan gambaran utuh mengenai fokus penelitian. Suatu 

kerangka biasanya dinyatakan dalam bentuk bagan atau diagram. kerangka  ini adalah 

untuk menciptakan landasan bagi sistematika yang mendalam berpikir dan 

menguraikan dengan jelas permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini 

merupakan model kerangka pikir yang peneliti uraikan pada penelitian berikut ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir penelitian

Peranan Sistem Informasi  

Sistem Informasi  Pengambilan Keputusan 

Pengambilan Keputusan Pada 

Rumah Gadai Syariah Pinrang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merujuk pada pendekatan atau teknik yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan mendapatkan 

pemahaman tentang suatu masalah atau pertanyaan penelitian. Metode penelitian 

merupakan langkah-langkah sistematis yang digunakan dalam proses penelitian untuk 

mencapai tujuan penelitian tertentu. Metode penelitian sangat penting karena mereka 

membantu menentukan bagaimana data akan dikumpulkan, dianalisis, dan 

diinterpretasikan.32 

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman 

penulisan karya tulis ilmiah skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa 

mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut, 

mencakup beberapa bagian, yakni pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian merujuk pada kerangka kerja dan metode yang 

digunakan dalam sebuah studi penelitian. Hal ini membantu mengarahkan bagaimana 

peneliti dilakukan, data dikumpul, dan hasil dianalisis.33 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dilakukan dalam 

situasi yang wajar (naturan setting) dengan metode kualitatif peneliti berusaha 

                                                             
32 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna (Jakarta: Syakir Media 

Press, 2021).h.34 
33 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, Pertama. (Yogyakarta: Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Pada Masyarakat, 2020).h..45 
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memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku 

manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian 

menggunakan metode ini bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara 

mendalam, mengembangkan konsep sensitivasi pada masalah yang dihadapi, 

menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori serta 

mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi.  

Melalui data yang diperoleh penulis akan mengamati dan memahami 

sepenuhnya objek penelitian sesuai dengan prinsip dasar penelitian kualitatif.34 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dimana datanya 

bersumber dari lapangan dilakukan secara langsung di sekretariat Ikatan 

Mahasiswa Rumah Gadai Syariah Pinrang 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian wawancara terpusat 

(focused interviews). Penelitian ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab 

secara tatap muka diantara peneliti dan subjek atau objek penelitian untuk 

memperoleh informasi dan wawasan mendalam dari pimpinan dan pegawai 

terkait Peranan Sistem Informasi Dalam Pengembalian Keputusan pada Rumah 

Gadai Syariah Pinrang 

B. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian di laksanakan dalam Rumah Gadai Syariah Pinrang Jl.Salo 

Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. 

                                                             
34 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dan dapat terselesaikan dengan waktu kuarng 

lebih  30 hari 

C. Fokus penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Peranan Sistem Informasi Dalam Pengembalian 

Keputusan Nasabah untuk bertransaksi Di Rumah Gadai Syariah Pinrang. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana program tersebut efektif dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian ini mencakup ketetapan sasaran program, pelaksanaan program, tujuan 

program, dan pemantauan program.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keberhasilan pegawai  Gadai Syariah dalam penerapan  Peranan 

Sistem Informasi Dalam Pengembalian Keputusan. Dengan mengukur indikator-

indikator yang telah disebutkan, calon peneliti akan dapat menilai apakah program 

tersebut dapat memenuhi harapan dan tujuan yang telah ditetapkan, sejauh mana 

program telah di terapkan dengan baik, dan apakah ada pemantauan yang memadai 

terhadap pelaksanaan program.  

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat memberikan rekomendasi 

yang konstruktif kepada Peranan Sistem Informasi Dalam Pengembalian Keputusan 

Pada Gadai Syariah Pinrang. Diharapkan agar pimpinan  utamanya pegawai yang ada 

di Pegadaian Syariah Cab. Pinrang dapat menerapkan  Pengembalian Keputusan 

dengan menggunakan Peranan Sistem Informasi. 
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D. Sumber Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yaitu segala uraian yang didapatkan dari orang lain atau pun 

dari berkas-berkas. Ardian menyebutkan, “sumber data dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan 

serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan lainnya. Selain itu 

data-data dalam penelitian ini juga berasal dari para informan yang dapat 

dipercaya dengan penjelasan yang rinci mengenai fokus penelitian.”35 Adapun 

jenis Data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumbernya untuk tujuan penelitian tertentu. Dalam konteks penelitian, peneliti 

dapat mengumpulkan data primer melalui survei, wawancara, atau observasi 

langsung.36 Data primer pada penelitian ini yaitu Rumah Gadai Syariah 

Pinrang. Cara peneliti yang digunakan ialah observasi dan wawancara melalui 

pimpinan dan pegawai,nasabah Rumah Gadai Syariah Pinrang.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian mengenai Peranan Sistem Informasi 

Dalam Pengembalian Keputusan Pada Rumah Gadai Syariah Pinrang.  adalah 

data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan lain, tetapi dapat 

digunakan dalam penelitian tersebut. Jenis data sekunder yang dapat 

                                                             
35 Ardial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT BUMI AKSARA, 2014) 
36 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). 



35 

 

 

dimanfaatkan oleh peneliti meliputi laporan dan dokumen resmi dari Rumah 

Gadai Syariah Pinrang.  

Pemanfaatan data sekunder memiliki manfaat dalam memberikan konteks, 

pembanding, dan dukungan untuk penelitian tentang Peranan Sistem Informasi 

Dalam Pengembalian Keputusan Pada Rumah Gadai Syariah Pinrang. Selain 

itu, penggunaan data sekunder juga dapat menghemat waktu dan biaya yang 

diperlukan untuk mengumpulkan data secara langsung. Namun, penting untuk 

melakukan verifikasi terhadap penelitian dan relevansi data sekunder yang 

digunakan agar dapat dipercaya dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan metode penelitian dalam penelitian kualitatif dan berdasarkan 

observasi awal yang telah dilakukan maka akan diarahkan Teknik pengumpulan data 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan berkaitan dengan segala sesuatu yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara mendalam dengan berbagai metode 

observasi yang sesuai dengan metode penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

berusaha melakukan observasi mendalam terkait permasalahan pada objek 

dengan melihat situasi serta kondisi di lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dan narasumber,dengan tujuan mendapatkan 

informasi verbal maupun non verbal melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 
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wawancara mendalam dengan pihak terkait dari objek penelitian sebagai fokus 

utama, dengan mencatat secara tertulis atau mengunakan media audio. Pihak-

pihak terkait atau informan dalam penelitian ini yaitu pimpinan dan pegawai  

Pegadaian Syariah Cab. Pinrang.. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi bertujuan menghimpun informasi atau data melalui dokumen 

atau rekaman tertulis, baik dalam bentuk fisik maupun digital, guna mendukung 

penelitian.37 Dokumentasi dapat berupa catatan kejadian yang sudah dilalui. 

Dokumentasi dapat berupa gambar, tulisan, dan karya seseorang. Dokumentasi 

merupakan pelengkap dari teknik observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti   dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. Langkah atau teknik uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk memastikan integritas, 

validitas dan kepercayaan data yang terkumpul. Hal ini penting karena penelitian 

kualitatif sering melibatkan pengumpulan data yang bersifat subjektif. Oleh karena 

itu,langkah-langkah ini mendukung kepastian bahwa interpretasi dan analisis data yang 

dilakukan mencerimkan akurasi yang diperlukan. 

                                                             
37 Dina Mariana Nasution, “Optimalisasi Peran Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan Dalam Mendorong Perkembangan Perbankan Syariah Di Kota 

Padangsidimpuan” (2023).h.46 
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi Uji credibility, 

transferability..38 

1. Uji Kredibilitas (Credibility) 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya 

persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. 

2. Uji Transferabilitas (Transferbility)  

Pada penelitian kualitatif, nilai transferabilitas tergantung pembaca, sampai 

sejauh mana hasil penelitian tersebut dapat diterapkan pada konteks dan situasi sosial 

yang lain. Jika pembaca memperoleh gambaran dan pemahaman jelas tentang laporan 

penelitian (konteks dan fokus penelitian), maka hasil penelitian itu dapat dikatakan 

memiliki teransferabilitas tinggi. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penting dalam penelitian dimana data yang 

dikumpulkan melalui metode pengumpulan data dari berbagai sumber  akan dianalisis 

dan disusun untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang 

diteliti atau untuk menjawab pertanyaan penelitian .39 Dalam penelitian ini, analisis 

data dibuat dengan mengacu pada teknik analisis data model interaktif oleh Miles dan 

Hubberman yang dibagi atas tiga tahapan yang harus dilakukan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, antraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi 

                                                             
38Muhammad Kamal Zubair, et al., eds. Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi, 

IAIN Parepare Tahun (2020).h.24 
39 Prasetyo, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Rajawali Pers, 2017). 
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dalam catatan lapangan. Reduksi data ialah analisis yang berorientasi serta 

mengelompokkan data dengan cara yang telah dirumuskan, sehingga dapat 

dibuat kesimpulan akhir atau melalui tahapan veritikasi. Data yang didapatkan 

dari lapangan, langsung dituliskan dengan jelas setiap pengumpulan data selesai 

dilakukan. Reduksi data kemudian mempermudah identifikasi pokok-pokok 

serta mendukung pencarian ulang data yang dibutuhkan dengan memberi tanda 

pada aspek-aspek tertentu. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data ialah proses menyusun data yang telah dikumpulkan yang 

membuka probabilitas ditariknya kesimpulan atau mengambil tindakan. Miles 

& Huberman memberi batasan, bahwa penyajian data sebagai rangkaian 

susunan informasi yang menyediakan probabilitas adanya upaya menarik 

kesimpulan dan penetapan tindakan.Hal ini memudahkan peneliti untuk 

memahami dan menguasai data secara menyeluruh serta untuk merumuskan 

tahapan berikutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah hasil temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupah deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumya kurang jelas. Setelah diteliti, objek 

tersebut menjadi lebih terdefinisi, memungkinkan perubahan dalam hubungan 

kausal atau interaktif , hipotesis atau teori. 

Penarikan kesimpulan ialah tahapan dari suatu aktivitas atas deskripsi yang 

lengkap. Hasil dari upaya menarik kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian diadakan.Hasil-hasil yang timbul dari data seharusnya diuji 
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kebenaran dan ketetapan validitasnya terpercaya.40 Dalam penelitian kualitatif, 

penarikan kesimpulan melibatkan proses analisis data dan pembentukan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena atau topik yang diteliti. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, 

di mana tidak terdapat pengukuran numerik atau statistik yang khas. 

 

 

 

 

 

                                                             
40 A. Michael Huberman Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif (Bandung: UI Press, 

2009).h.89 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Sistem Informasi dalam Mendukung Pengambilan Keputusan 

Nasabah untuk Bertransaksi di Rumah Gadai Syariah Pinrang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah dan pegawai Rumah Gadai 

Syariah Pinrang, diketahui bahwa sistem informasi berperan dalam 

menyediakan informasi yang dibutuhkan nasabah sebelum melakukan transaksi 

gadai. Informasi tersebut disampaikan melalui komunikasi langsung di kantor 

maupun melalui WhatsApp, sehingga nasabah dapat dengan mudah 

memperoleh penjelasan terkait prosedur, syarat, jangka waktu, aturan 

pembayaran, serta mekanisme penebusan barang. 

Wawancara berikut terkait dengan akses dan kecepatan informasi yang 

diperoleh nasabah sebelum melakukan transaksi. Nasabah Misdah 

menyampaikan: 

“Kalau saya biasanya dapat informasi itu pas datang langsung ke 

Rumah Gadai Syariah atau lewat WhatsApp. Penjelasannya cepat ji 

didapat, biasa langsung dijelaskan sama pegawainya sebelum transaksi 

dilakukan. Jadi kalau ada yang mau ditanyakan langsung dijawab saat 

itu juga.” 41 

Hal serupa juga disampaikan oleh nasabah Niar: 

“Biasanya saya dapat informasi itu waktu datang langsung ke kantor 

gadai, kadang juga lewat chat WhatsApp. Kalau mau tanya sesuatu 

cepat ji dibalas sama pegawainya, jadi tidak terlalu lama menunggu 

informasi.” 42 

                                                             
41 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
42 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
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Wawancara tersebut didukung oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah menegaskan bahwa: 

“Kalau di Rumah Gadai Syariah ini, sistem informasinya biasanya 

disampaikan langsung ke nasabah. Ada yang datang langsung ke 

kantor, ada juga yang lewat WhatsApp. Jadi informasi itu bisa cepat 

didapat karena langsung dijelaskan oleh petugas.” 43 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa sistem informasi di 

Rumah Gadai Syariah Pinrang memungkinkan nasabah memperoleh informasi 

secara cepat dan mudah melalui dua saluran utama, yaitu komunikasi langsung 

dan media WhatsApp. Respons yang cepat dari pegawai juga memperkuat 

kelancaran akses informasi sebelum nasabah mengambil keputusan transaksi. 

Wawancara berikut terkait dengan kelengkapan dan kejelasan informasi 

yang diberikan kepada nasabah. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Iya, dijelaskan ji semuanya mulai dari prosedur, jatuh tempo, sama 

aturan gadai. Kalau biaya disini kan tidak ada bunga begitu, jadi lebih 

gampang dipahami. Penjelasannya juga sederhana ji supaya nasabah 

mengerti.” 44 

Hasil wawancara tersebut selaras dengan  yang diungkap oleh Nasabah 

Niar bahwa: 

“Iya, dijelaskan semua ji mulai dari cara gadai, syaratnya, sampai 

kapan jatuh temponya. Penjelasannya juga tidak susah dipahami 

karena pakai bahasa sederhana.” 45 

Wawancara tersebut ditambahkan oleh pernyataan Darma selaku 

Karyawan Gadai Syariah menegaskan bahwa 

                                                             
43 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
44 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
45 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
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“Untuk informasi yang diberikan itu lebih ke prosedur transaksi. Kalau 

biaya tidak ada, karena di sini tidak pakai bunga. Penyampaiannya 

juga langsung dijelaskan ke nasabah, jadi cukup jelas dan mudah 

dipahami.” 46 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi yang diberikan tidak 

hanya mencakup aspek prosedur, tetapi juga mencakup ketentuan biaya, syarat, 

dan jangka waktu transaksi. Penyampaian yang sederhana dan mudah dipahami 

membuat nasabah dapat menerima informasi dengan baik tanpa mengalami 

kesulitan dalam memahami isi penjelasan. 

Wawancara berikut terkait keterhubungan informasi dalam memahami 

alur transaksi. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Menurut saya terhubung ji, karena dari awal datang sampai selesai 

transaksi itu penjelasannya nyambung. Jadi kita bisa pahami 

bagaimana alur transaksinya dari awal sampai pelunasan.” 47 

Wawancar lainnya dilakukan bersama Nasabah Niar dalam 

wawancaranya menyampaikan: 

“Menurut saya sudah nyambung ji informasinya, karena dari awal 

penjelasan sampai proses transaksi itu jelas urutannya. Jadi kita tidak 

bingung lagi waktu transaksi berjalan.” 48 

 

 

Wawancara tersebut juga dipertegas oleh pernyataan Darma selaku 

Karyawan Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

                                                             
46 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
47 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
48 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
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“Kalau dibilang terhubung atau tidak, sebenarnya iya, karena 

informasi yang disampaikan sudah mencakup keseluruhan proses. Jadi 

nasabah bisa langsung paham alurnya dari awal sampai akhir.” 49 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa informasi yang 

diberikan memiliki keterkaitan antar tahap transaksi, mulai dari awal pengajuan 

hingga proses pelunasan. Keterhubungan informasi ini membantu nasabah 

memahami proses secara menyeluruh tanpa mengalami kebingungan. 

Wawancara berikut terkait peran informasi dalam membantu memahami 

prosedur dan aturan transaksi. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Iya membantu sekali, karena sebelum transaksi biasanya dijelaskan 

dulu bagaimana prosedurnya, aturan gadai, jangka waktunya, sama 

bagaimana cara penebusannya nanti. Jadi lebih paham sebelum ambil 

keputusan.” 50 

Hasil wawancara tersebut selaras dengan yang dijelaskan oleh Nasabah 

Niar dalam wawancarannya menjelaskan bahwa:  

“Iya membantu, karena sebelum gadai pegawai jelaskan dulu aturan-

aturannya. Jadi kita tahu bagaimana sistem pembayarannya dan 

bagaimana kalau mau tebus barang nanti.” 51 

 

 

 

Wawancara tersebut didukung oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa:  

                                                             
49 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
50 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
51 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
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“Iya, sistem informasi ini sangat membantu, karena sebelum nasabah 

menggadai, semua dijelaskan dulu bagaimana prosedurnya, 

bagaimana kalau mau menebus barang, dan aturan-aturan yang berlaku 

di sini.” 52 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem informasi berfungsi sebagai 

sarana edukasi bagi nasabah sebelum melakukan transaksi. Penjelasan yang 

diberikan membantu nasabah memahami aturan dan prosedur sehingga dapat 

mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. 

Wawancara berikut terkait peran informasi dalam membantu 

mempertimbangkan risiko dan kemampuan keuangan. Nasabah Misdah 

menyampaikan: 

“Iya, karena dari informasi yang diberikan kita jadi tahu kemampuan 

kita untuk bayar atau menebus barang. Jadi bisa dipertimbangkan dulu 

sebelum gadai supaya tidak memberatkan nanti.” 53 

Hasil wawancara tersebut serupa dijelaskan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancarannya menjelaskan bahwa: 

“Iya ada membantu, karena saya jadi bisa pikir-pikir dulu kemampuan 

untuk bayar ke depannya. Jadi tidak langsung ambil keputusan begitu 

saja.” 54 

 

 

Wawancara tersebut ditambahkan oleh pernyataan Darma selaku 

Karyawan Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

                                                             
52 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
53 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
54 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 



45 

 

 

“Iya membantu juga, karena dengan informasi itu nasabah jadi tahu 

risiko dan batas waktunya. Misalnya kalau sudah jatuh tempo harus 

ditebus atau diperpanjang.” 55 

Dari wawancara tersebut terlihat bahwa informasi yang diberikan tidak 

hanya bersifat administratif, tetapi juga membantu nasabah dalam menilai 

kemampuan finansial dan risiko yang mungkin terjadi di kemudian hari, 

terutama terkait jatuh tempo dan kewajiban pembayaran. 

Wawancara berikut terkait penggunaan informasi dalam pengambilan 

keputusan. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Biasanya saya lihat dulu informasi yang diberikan, seperti jangka 

waktu, aturan pembayaran, sama barang apa yang bisa digadai. Dari 

situ baru saya putuskan jadi transaksi atau tidak.” 56 

Hasil wawancara lainnya dijelaskan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancarannya menjelaskan bahwa:  

“Saya dengar dulu penjelasan dari pegawai, terus saya sesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemampuan saya. Kalau menurut saya cocok 

baru saya lanjut transaksi.” 57 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Kalau dalam menentukan keputusan, kita lihat dulu barang yang 

dibawa nasabah. Kalau sesuai dengan aturan atau SOP, maka transaksi 

bisa diproses.” 58 

                                                             
55 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
56 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
57 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
58 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi yang diberikan menjadi 

dasar utama nasabah dalam menentukan keputusan. Nasabah tidak langsung 

melakukan transaksi, tetapi terlebih dahulu mempertimbangkan informasi yang 

diperoleh dan menyesuaikannya dengan kondisi pribadi. 

Wawancara berikut terkait pertimbangan alternatif sebelum keputusan. 

Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Iya biasa juga saya bandingkan dulu sama tempat lain. Tapi yang 

paling mempengaruhi saya itu karena disini sistemnya syariah dan 

tidak ada bunga.” 59 

Hasil wawancara lainnya dijelaskan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancarannya menjelaskan bahwa: 

“Pernah juga bandingkan sama tempat lain, tapi saya lebih pilih disini 

karena prosesnya gampang dan sistemnya syariah.” 60 

Berdasarkan wawancara tersebut, nasabah masih melakukan 

perbandingan dengan lembaga lain sebelum mengambil keputusan, namun 

faktor sistem syariah dan kemudahan proses menjadi alasan utama dalam 

memilih Rumah Gadai Syariah Pinrang. 

Wawancara berikut terkait pentingnya informasi. Nasabah Misdah 

menyampaikan: 

“Penting sekali, karena kalau informasinya jelas dan lengkap kita jadi 

lebih yakin ambil keputusan.” 61 

                                                             
59 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
60 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
61 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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Hasil wawancara lainnya dijelaskan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancarannya menjelaskan bahwa: 

“Menurut ku sangat penting, karena kalau informasi tidak jelas kita 

juga takut salah ambil keputusan.” 62 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Informasi yang lengkap dan jelas itu penting sekali, karena itu jadi 

dasar nasabah untuk paham sebelum melakukan transaksi.” 63 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi yang jelas dan lengkap 

menjadi faktor penting dalam membangun keyakinan nasabah sebelum 

melakukan transaksi, sehingga dapat mengurangi keraguan dalam pengambilan 

keputusan. 

Wawancara berikut terkait kematangan keputusan. Nasabah Misdah 

menyampaikan: 

“Iya, karena sebelum transaksi saya sudah dijelaskan semuanya dulu. 

Jadi keputusan yang diambil tidak sembarang.” 64 

Hasil wawancara lainnya dijelaskan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancarannya menjelaskan bahwa: 

“karena sebelum transaksi saya sudah pertimbangkan dulu kebutuhan 

sama kemampuan bayar.” 65 

                                                             
62 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
63 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
64 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
65 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
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Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Iya, biasanya keputusan sudah matang karena sebelum transaksi 

dilakukan, semua informasi sudah dijelaskan terlebih dahulu.” 66 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa keputusan nasabah 

cenderung diambil secara matang setelah memperoleh informasi yang cukup, 

sehingga tidak bersifat spontan atau tanpa pertimbangan. 

Wawancara berikut terkait evaluasi keputusan. Nasabah Misdah 

menyampaikan: 

“Iya membantu ji, karena sistem informasinya membuat saya lebih 

paham aturan dan prosedur gadai.” 67 

Hasil wawancara lainnya dijelaskan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancarannya menjelaskan bahwa: 

“Iya, sistem informasinya membantu sekali karena kita jadi tahu aturan 

gadai dan prosesnya bagaimana.” 68 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa:  

“Iya, sangat membantu karena nasabah jadi tahu prosedur dan bisa 

mengevaluasi keputusan.” 69 

 

                                                             
66 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
67 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
68 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
69 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem informasi juga berperan 

dalam membantu nasabah melakukan evaluasi setelah transaksi, sehingga 

mereka dapat menilai kembali keputusan yang telah diambil berdasarkan 

pemahaman yang diperoleh. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Sistem Informasi 

dalam Pengambilan Keputusan Nasabah 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah dan pegawai Rumah Gadai 

Syariah Pinrang, terdapat beberapa faktor yang mendukung pemanfaatan sistem 

informasi dalam pengambilan keputusan nasabah, terutama yang berkaitan 

dengan sistem syariah, kejelasan informasi, serta rasa aman dalam bertransaksi. 

Wawancara berikut terkait faktor pendukung berupa sistem syariah yang 

diterapkan. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Iya saya paham kalau disini pakai sistem syariah atau rahn. Memang 

itu juga jadi alasan utama saya pilih disini karena tidak ada riba.” 70 

Wawancara lainnya disampaikan oleh Nasabah Niar dalam 

wawancaranya menyampaikan: 

“Iya saya tahu kalau sistemnya pakai gadai syariah. Itu salah satu 

alasan saya datang kesini.” 71 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa 

                                                             
70 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
71 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
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“Iya, di sini memang sistemnya gadai syariah. Dari awal sudah 

dijelaskan tidak ada unsur riba.” 72 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan sistem syariah menjadi 

salah satu faktor utama yang mendorong kepercayaan nasabah dalam 

melakukan transaksi. Sistem ini memberikan rasa aman karena dianggap sesuai 

dengan prinsip yang diyakini nasabah, sehingga menjadi pertimbangan penting 

dalam pengambilan keputusan. 

Wawancara berikut terkait faktor pendukung berupa keamanan dan 

kepercayaan terhadap barang jaminan. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Iya, menurut saya transaksi disini adil ji. Barang jaminan juga dijaga 

baik-baik jadi kita tidak takut datang.” 73 

Wawancara selanjutnya dari Nasabah Niar dimana dalam wawancarnya 

menyampaikan: 

“Menurut saya sudah sesuai syariah ji, karena prosesnya jelas dan 

barang jaminan juga dijaga dengan baik.” 74 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Transaksi dilakukan secara adil dan barang jaminan disimpan dengan 

aman.” 75 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa keamanan barang 

jaminan dan kepercayaan terhadap sistem pengelolaan menjadi faktor penting 

                                                             
72 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
73 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
74 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
75 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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yang mendukung kenyamanan nasabah dalam melakukan transaksi di Rumah 

Gadai Syariah Pinrang. 

Wawancara berikut terkait faktor pendukung berupa kejelasan informasi 

yang diberikan sebelum transaksi. Nasabah Misdah menyampaikan: 

“Iya, karena sebelum transaksi saya sudah dijelaskan semuanya dulu.” 
76 

Wawancara selanjutnya dari Nasabah Niar dimana dalam wawancarnya 

menyampaikan: 

“Iya, karena sebelum transaksi saya sudah pertimbangkan dulu 

kemampuan saya.” 77 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa:  

“Seluruh informasi disampaikan secara jelas sebelum transaksi 

dilakukan.” 78 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kejelasan informasi sebelum 

transaksi menjadi faktor penting yang mendukung pengambilan keputusan 

nasabah. Informasi yang diberikan secara terbuka membantu nasabah 

memahami konsekuensi transaksi sehingga dapat mengambil keputusan secara 

lebih terarah. 

b. Faktor Penghambat 

                                                             
76 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
77 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
78 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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Selanjutnya, wawancara terkait faktor penghambat dalam pemanfaatan 

sistem informasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah Misdah dalam 

wawancaranya menjelaskan bahwa  

“Kadang terkendala ji kalau jaringan jelek, jadi prosesnya agak 

lambat.” 79 

Wawancara selanjutnya dari Nasabah Niar dimana dalam wawancaranya 

menyampaikan: 

“Iya, pernah juga jaringan lambat jadi harus menunggu dulu baru 

prosesnya lanjut.” 80 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Kalau jaringan terganggu memang proses pelayanan jadi sedikit 

terhambat, apalagi saat input data.” 81 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kendala jaringan menjadi salah 

satu faktor penghambat dalam proses pelayanan di Rumah Gadai Syariah 

Pinrang. Gangguan jaringan menyebabkan proses transaksi dan penginputan 

data menjadi lebih lambat sehingga mempengaruhi kelancaran pelayanan 

kepada nasabah. 

Wawancara berikut terkait faktor penghambat berupa harga yang kian 

meningkat. Nasabah Misdah menyampaikan: 

                                                             
79 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
80 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
81 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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“Iya, sekarang harga kebutuhan juga naik terus jadi kadang susah atur 

uang untuk bayar tepat waktu.” 82 

Wawancara selanjutnya dari Nasabah Niar dimana dalam wawancaranya 

menyampaikan: 

“Karena harga-harga makin mahal ji, jadi kadang harus pikir-pikir 

dulu sebelum ambil pinjaman.” 83 

Wawancara tersebut diperkuat oleh pernyataan Darma selaku Karyawan 

Gadai Syariah dalam wawancaranya menjelaskan bahwa: 

“Memang kondisi harga sekarang mempengaruhi kemampuan nasabah 

dalam melakukan pembayaran maupun transaksi gadai.” 84 

Wawancara lebih lanjut masih terkait dengan faktor pengahambat. 

Wawancara yang dilakukan bersama Bu Darma selakuk karyawan Gadai 

Syariah Pinrang menjelaskan bahwa : 

“kalo itu dek memang Cuma whatsaap dan ada khusus untuk admin 

yang melakukan balasan kepada nasabah, kalo tidak ada whatsapp bisa 

seluler  saja atau langsung datang ke kantor saja” 

Berdasarkan hasil wawancara, kenaikan harga kebutuhan sehari-hari 

menjadi faktor penghambat pengambilan keputusan nasabah di Rumah Gadai 

Syariah Pinrang karena menurunkan kemampuan pembayaran dan membuat 

nasabah lebih berhati-hati dalam bertransaksi. Hal ini juga diperkuat oleh 

karyawan yang menyatakan bahwa kondisi ekonomi memengaruhi transaksi 

gadai. Selain itu, jaringan dan keterbatasan akses komunikasi seperti WhatsApp 

dan telepon turut menjadi hambatan dalam proses pelayanan. 

                                                             
82 Misda, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
83 Niar, Nasabah Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 di 

Pinrang 
84 Darma, Karyawan Gadai pada Gadai Syariah Pinrang, Wawncara pada tanggal 22 April 2026 

di Pinrang 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Sistem Informasi dalam Mendukung Pengambilan Keputusan 

Nasabah di Rumah Gadai Syariah Pinrang 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi di Rumah Gadai Syariah 

Pinrang terbukti berperan penting dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan nasabah sebelum melakukan transaksi gadai. Sistem informasi 

tersebut memberikan kemudahan akses, kecepatan, kejelasan, serta 

keterhubungan informasi yang dibutuhkan nasabah, baik secara langsung di 

kantor maupun melalui WhatsApp. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi dapat diperoleh dengan 

cepat karena pegawai langsung memberikan penjelasan ketika dibutuhkan. 

Nasabah Misdah menyampaikan bahwa informasi diperoleh saat datang 

langsung maupun melalui WhatsApp dan dapat dijawab secara langsung oleh 

pegawai. Hal yang sama juga disampaikan oleh nasabah Niar yang menegaskan 

bahwa respon pegawai terhadap pertanyaan berlangsung cepat tanpa menunggu 

waktu lama. Pegawai juga menegaskan bahwa informasi memang disampaikan 

secara langsung kepada nasabah agar dapat segera dipahami sebelum transaksi 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan informasi telah berjalan 

dengan baik dalam mendukung kebutuhan nasabah secara tepat waktu dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Kelengkapan dan kejelasan informasi, nasabah menyampaikan bahwa 

informasi yang diberikan mencakup prosedur, syarat, jangka waktu, serta aturan 

gadai yang disampaikan dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami. 

Nasabah Misdah dan Niar sama-sama menegaskan bahwa penjelasan yang 
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diberikan tidak hanya mencakup satu aspek, tetapi seluruh aspek penting dalam 

transaksi. Pegawai juga menjelaskan bahwa informasi yang diberikan memang 

mencakup seluruh prosedur transaksi secara menyeluruh sebelum nasabah 

melakukan akad. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang diberikan 

memiliki cakupan yang luas dan mampu menjawab kebutuhan informasi 

nasabah secara komprehensif sebelum pengambilan keputusan dilakukan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa informasi yang diterima nasabah 

saling terhubung dari awal hingga akhir proses transaksi. Nasabah menyatakan 

bahwa penjelasan yang diberikan membentuk alur yang jelas mulai dari 

pengajuan hingga pelunasan, sehingga tidak menimbulkan kebingungan. 

Pegawai juga menegaskan bahwa informasi yang diberikan sudah mencakup 

keseluruhan proses transaksi secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem informasi tidak hanya menyampaikan informasi secara terpisah, tetapi 

menyajikannya dalam satu alur yang utuh sehingga memudahkan pemahaman 

nasabah terhadap proses transaksi secara keseluruhan. 

Iinformasi yang diberikan juga membantu nasabah dalam memahami 

prosedur, aturan transaksi, serta konsekuensi yang akan dihadapi. Nasabah 

menyampaikan bahwa penjelasan mengenai jangka waktu, cara penebusan, dan 

aturan pembayaran membantu mereka memahami risiko dan tanggung jawab 

dalam transaksi. Pegawai juga menegaskan bahwa informasi tersebut memang 

diberikan agar nasabah memahami seluruh mekanisme sebelum mengambil 

keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga memberikan gambaran yang terstruktur mengenai 

manfaat dan risiko transaksi. 
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Proses pengambilan keputusan, nasabah menggunakan informasi yang 

diperoleh sebagai dasar pertimbangan. Nasabah menyatakan bahwa mereka 

mempertimbangkan kemampuan keuangan, jangka waktu, serta jenis barang 

yang digadaikan sebelum memutuskan transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi digunakan secara aktif dalam proses evaluasi sebelum keputusan 

diambil. Selain itu, nasabah juga melakukan perbandingan dengan lembaga 

lain, meskipun faktor utama yang mempengaruhi keputusan adalah sistem 

syariah dan kemudahan proses yang diberikan oleh lembaga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa dalam keterbatasan pilihan, nasabah tetap melakukan 

pertimbangan rasional berdasarkan informasi yang tersedia. 

Informasi yang akurat dan lengkap menjadi faktor penting dalam 

pengambilan keputusan. Nasabah menyatakan bahwa keputusan yang diambil 

akan lebih meyakinkan apabila informasi yang diberikan jelas dan mudah 

dipahami. Mereka juga merasa bahwa keputusan yang diambil telah melalui 

pertimbangan yang matang karena didasarkan pada penjelasan yang diberikan 

sejak awal. Selain itu, sistem informasi juga membantu nasabah dalam 

mengevaluasi keputusan yang telah diambil setelah transaksi berlangsung, 

sehingga mereka dapat menilai kembali kesesuaian keputusan dengan kondisi 

yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas selaras dengan  teori Chenhall dan 

Morris dalam Jovan Febriantoko menjelaskan bahwa Chenhall dan Morris 

merumuskan karakteristik Sistem Informasi yang bersifat broad scope, 

timeliness, aggregated, dan integrated.85 

                                                             
85 Jovan Febriantoko, Sistem Informasi Akuntansi (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2024), h. 

112–116.. 
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a. Broad scope. (Cakupan Luas) 

Informasi sistem yang bersifat broad scope adalah informasi yang 

memperhatikan focus, kuantifikasi, dan time horizon. Focus merupakan 

informasi yang berhubungan dengan informasi yang berasal dari dalam dan luar 

organisasi (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer 

membutuhkan informasi yang bersifat luas. Oleh sebab itu manajer 

membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broad scope. Karakteristik 

ini memiliki tiga sub dimensi antara lain fokus, kuantifikasi dan waktu. Fokus 

berkaitan dengan informasi yang berasal dari dalam atau luar organisasi, 

kuantifikasi berkaitan dengan informasi keuangan dan non keuangan, dan 

waktu berkaitan dengan estimasi peristiwa yang akan terjadi di masa datang. 

Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong manajer untuk 

mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang secara langsung 

mengarahkan mereka ke peningkatan kerja. Untuk mendukung daya saing 

tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan demikian 

organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung oleh 

informasi broad scope agar berdampak semakin positif terhadap kinerja 

manajerial. 

 

 

 

b. Timeliness. (Ketepatan Waktu) 

Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi 

mengenai suatu kejadian. Dimensi timeliness mempunyai dua subdimensi yaitu 
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frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. Karakteristik timeliness 

memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. 

Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering informasi disediakan untuk 

manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang waktu antara 

kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi. Informasi yang tepat 

waktu mampu mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon suatu 

peristiwa atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan mendukung 

manajer menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam organisasi. 

Tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung dengan informasi yang tepat 

waktu. Pada tingkat desentralisasi yang tinggi informasi yang tepat waktu akan 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajer karena mampu merespon suatu 

kejadian dengan cepat. 

c. Aggregated. (Tersaji secara Terpadu) 

 Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 

mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 

sendiri. Dimensi aggregate merupakan ringkasan informasi menurut fungsi, 

periode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan 

informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi 

menurut fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari 

unit-unit bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau 

menghemat waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah 

dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda. 

Bagi organisasi desentralisasi, para manajer membutuhkan informasi yang 

berkaitan dengan area atau unit bisnis yang menjadi tanggung jawab mereka. 
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Informasi dengan karakteristik aggregation akan mengurangi terjadinya konflik 

karena pada informasi ini dijelaskan mengenai area tanggung jawab fungsional 

masing-masing manajer.  

d. Integrated. (Terintegrasi) 

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 

bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi mencerminkan adanya 

koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. Informasi 

yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan 

pengambilan keputusan yang beraneka ragam. Manfaat informasi yang 

terintegrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi 

dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit 

lain. Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan 

semakin besar kebutuhan informasi karakteristik integrasi dari sistem informasi 

akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi memberikan 

peran pengkoordinasian dalam beragam keputusan pada organisasi yang sangat 

terdesentralisasi.86 

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan 

yang cukup jelas. Penelitian Pamungkas Nurul Hikmah pada Tahun 2023 lebih 

menitikberatkan pada unsur sistem informasi akuntansi dan penerapannya 

dalam efisiensi operasional serta kepatuhan syariah di Pegadaian Syariah. 87 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada bagaimana sistem informasi digunakan 

secara langsung oleh nasabah dalam proses pengambilan keputusan transaksi. 

                                                             
86 Jovan Febriantoko, Sistem Informasi Akuntansi (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2024), h. 112–

116.. 
87 Nurul Hikmah “Sistem Informasi Akuntansi pada Pegadaian Syariah Pinrang (Perspektif 

Akuntansi Syariah)" h. 22. (2023). 
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Kemudian penelitian tahun yang sama yakni Muhammad Fathurrohman lebih 

menekankan pada efektivitas pengambilan keputusan manajerial berbasis 

sistem informasi yang terintegrasi secara teknologi. 88 Sementara penelitian ini 

lebih melihat peran sistem informasi dalam perspektif pengguna akhir yaitu 

nasabah, bukan manajemen. Selanjutnya penelitian Erawati Kartika dkk.  pada 

tahun 2024 lebih menyoroti digitalisasi akuntansi dalam meningkatkan efisiensi 

dan kecepatan informasi keuangan.89 Sedangkan penelitian ini tidak hanya 

menekankan kecepatan informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut 

dipahami dan digunakan dalam pengambilan keputusan.  

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dan lebih 

spesifik pada peranan sistem informasi dalam membantu nasabah mengambil 

keputusan transaksi di Rumah Gadai Syariah Pinrang. Penelitian terdahulu 

umumnya lebih menekankan aspek sistem informasi akuntansi, efektivitas 

manajerial, digitalisasi pelayanan, dan pengaruh sistem informasi secara umum, 

sedangkan penelitian ini melihat langsung bagaimana informasi dipahami, 

dipercaya, dan digunakan oleh nasabah sebagai dasar pertimbangan dalam 

bertransaksi. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

sehingga mampu menggambarkan pengalaman serta proses pengambilan 

keputusan nasabah secara lebih mendalam. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Sistem Informasi 

dalam Pengambilan Keputusan Nasabah 

                                                             
88 Muhammad Fathurrohman  "Analisis Sistem Informasi Manajemen terhadap Efektivitas 

Pengambilan Keputusan pada PT. Pegadaian Syariah Unit Ronggolawe Kudus" h. 41 (2023). 
89 Erawati Kartika, dkk. "Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam Mengambil Keputusan 

Manajemen pada PT. Berkat Sahabat Sukses" h.17  (2024). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan nasabah dan pegawai Rumah Gadai 

Syariah Pinrang, diketahui bahwa pemanfaatan sistem informasi dalam 

pengambilan keputusan nasabah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 

berkaitan, baik yang bersifat mendukung maupun menghambat. Faktor-faktor 

tersebut terutama berkaitan dengan sistem syariah, kepercayaan, kejelasan 

informasi, kondisi teknis, serta kondisi ekonomi nasabah. 

a. Faktor Pendukung 

1) Penerapan sistem syariah dalam transaksi gadai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nasabah memilih lembaga gadai syariah karena sistem yang digunakan 

sesuai dengan prinsip kepercayaan dan tidak mengandung unsur riba. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesesuaian nilai antara sistem informasi yang diberikan 

dengan keyakinan nasabah dapat meningkatkan penerimaan dan kepercayaan 

terhadap informasi yang disampaikan. Kondisi ini selaras dengan teori sistem 

informasi yang menegaskan bahwa informasi akan lebih efektif digunakan 

dalam pengambilan keputusan apabila sesuai dengan kebutuhan, nilai, dan 

karakteristik pengguna, sehingga dapat meningkatkan keyakinan dan 

penerimaan terhadap sistem informasi yang digunakan.90 

Penerapan sistem syariah membuat nasabah memilih gadai syariah karena 

sesuai dengan keyakinan dan bebas riba. Kesesuaian nilai ini meningkatkan 

kepercayaan dan penerimaan informasi, sehingga memudahkan nasabah dalam 

mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan teori sistem informasi yang 

menekankan bahwa informasi akan efektif jika sesuai dengan kebutuhan dan 

nilai pengguna. 

                                                             
90 Jovan Febriantoko, Sistem Informasi Akuntansi (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2024), h. 113. 
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2) Faktor kedua adalah kepercayaan dan keamanan terhadap barang jaminan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nasabah merasa yakin karena barang 

jaminan dikelola dengan aman, serta proses transaksi dilakukan secara 

transparan dan adil. Kepercayaan ini memperkuat keyakinan nasabah dalam 

menggunakan informasi yang diberikan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap sistem dan lembaga, maka 

semakin besar pula penerimaan terhadap informasi yang disampaikan. Hal ini 

sejalan dengan konsep sistem informasi yang menyatakan bahwa keamanan dan 

kepercayaan menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas 

penggunaan informasi dalam pengambilan keputusan.91 

Kepercayaan nasabah terhadap keamanan barang jaminan serta 

transparansi proses transaksi membuat mereka lebih yakin dalam menggunakan 

informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Semakin tinggi rasa aman dan 

percaya terhadap lembaga, semakin efektif pula sistem informasi dalam 

membantu pengambilan keputusan. 

 

3) Faktor ketiga adalah kejelasan informasi sebelum transaksi dilakukan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nasabah memperoleh penjelasan yang jelas dan 

mudah dipahami mengenai prosedur, kemampuan pembayaran, serta 

konsekuensi transaksi sebelum mengambil keputusan. Kejelasan informasi ini 

membantu nasabah mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. 

Temuan ini selaras dengan karakteristik sistem informasi yang dikemukakan 

Chenhall dan Morris, yaitu informasi harus bersifat ringkas, jelas, dan 

                                                             
91 Lilis Endang Wijayanti, Briyan Efin Syahputra, dan Kristianto Purwoko W., Sistem Informasi 

Akuntansi (Penerbit Adab, 2024), h. 65–66. 
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terstruktur agar mudah dipahami dan digunakan secara efektif dalam 

pengambilan keputusan.92 

Kejelasan informasi sebelum transaksi membantu nasabah memahami 

proses dan risiko dengan lebih baik sehingga mengurangi keraguan dalam 

mengambil keputusan. Semakin jelas informasi yang diberikan, semakin 

mudah nasabah menggunakannya secara efektif dalam pengambilan keputusan. 

b. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

faktor penghambat dalam pemanfaatan sistem informasi.  

1) Gangguan jaringan yang menyebabkan proses pelayanan menjadi lebih lambat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika jaringan tidak stabil, proses input 

data dan transaksi menjadi terhambat sehingga memperlambat pelayanan 

kepada nasabah. Kondisi ini selaras dengan konsep timeliness dalam sistem 

informasi, yang menekankan bahwa ketepatan waktu dalam penyampaian 

informasi sangat penting karena keterlambatan informasi dapat mengurangi 

efektivitas pelayanan dan memperlambat proses pengambilan keputusan.93 

Gangguan jaringan menyebabkan keterlambatan proses pelayanan dan 

pengolahan data sehingga menghambat kelancaran transaksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketepatan waktu (timeliness) sangat penting dalam sistem 

informasi karena keterlambatan informasi dapat menurunkan efektivitas 

pelayanan dan memperlambat pengambilan keputusan. 

                                                             
92 Susi Handayani dan Hariyati, “Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen: Broad Scope, Timeliness, Aggregated, dan Integrated terhadap Kinerja Manajerial 

UMKM,” AKRUAL Jurnal Akuntansi Vol. 5 No. 2 (2014): 196. 
93 Jovan Febriantoko, Sistem Informasi Akuntansi (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2024), h. 114. 
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2) Penggunaan Media yang hanya menggunakan Whatsapp menyebabkan 

pelayanan bagi nasabah yang tidak memilikinya perlu menggunakan telepon 

seluler atau langsung datang ke kantor gadai syariah pinrang 

3) Kenaikan harga kebutuhan sehari-hari yang mempengaruhi kemampuan 

nasabah dalam melakukan transaksi gadai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nasabah menjadi lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan karena 

kondisi ekonomi yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan tidak hanya dipengaruhi oleh informasi internal lembaga, tetapi juga 

oleh informasi eksternal seperti kondisi ekonomi masyarakat. Temuan ini 

selaras dengan karakteristik broad scope, yang menekankan bahwa sistem 

informasi yang baik harus mencakup informasi internal dan eksternal agar 

dapat mendukung pengambilan keputusan secara lebih menyeluruh.94 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut pemanfaatan sistem informasi di 

Rumah Gadai Syariah Pinrang didukung oleh sistem syariah, kepercayaan, dan 

kejelasan informasi, sedangkan hambatannya adalah gangguan jaringan dan 

kenaikan harga kebutuhan. Secara umum, sistem informasi cukup membantu 

pengambilan keputusan nasabah meskipun masih ada kendala teknis dan 

ekonomi. 

  

                                                             
94 Jovan Febriantoko, Sistem Informasi Akuntansi (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2024), h. 113. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan sistem informasi dalam 

pengambilan keputusan nasabah di Rumah Gadai Syariah Pinrang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi di Rumah Gadai Syariah Pinrang berperan penting dalam 

mendukung pengambilan keputusan nasabah dengan menyediakan informasi 

yang cepat, jelas, lengkap, dan mudah dipahami. Informasi tersebut membantu 

nasabah memahami prosedur, syarat, alur transaksi, serta risiko sehingga 

menjadi dasar utama dalam pengambilan keputusan bertransaksi.  

2. Pemanfaatan sistem informasi dipengaruhi oleh faktor pendukung berupa 

penerapan sistem syariah, kepercayaan terhadap keamanan transaksi, dan 

kejelasan informasi, sedangkan faktor penghambatnya adalah gangguan 

jaringan yang memperlambat pelayanan, keterbatasan media yang hanya 

menggunakan whatsaap serta kenaikan harga kebutuhan yang mempengaruhi 

kemampuan ekonomi nasabah dalam bertransaksi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sistem informasi dan 

pengambilan keputusan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 
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variabel lain seperti kepuasan nasabah atau kualitas layanan digital agar kajian 

lebih luas dan mendalam.  

2. Bagi Nasabah 

Diharapkan nasabah dapat lebih aktif memanfaatkan informasi yang 

diberikan oleh pihak lembaga sebelum mengambil keputusan, serta lebih bijak 

dalam mempertimbangkan kemampuan finansial agar tidak mengalami 

kesulitan dalam proses pembayaran atau pelunasan.  

3. Bagi pemilik/pengelola Rumah Gadai Syariah Pinrang 

Diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas sistem informasi, terutama 

dalam menjaga stabilitas jaringan dan memperkuat layanan komunikasi, serta 

mempertahankan transparansi dan kejelasan informasi kepada nasabah agar 

proses pengambilan keputusan semakin efektif dan nyaman. 
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 KEMENTRIAN REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENULISAN SKRIPSI 

 

NAMA MAHASISWA : ERWIN  

NIM  : 2120203862201036 

PRODI  :  AKUNTANSI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS  :  EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

JUDUL  :  PERANAN SISTEM INFORMASI DALAM  

   PENGEMBALIAN KEPUTUSAN NASABAH UNTUK  

   BERTRANSAKSI DI RUMAH GADAI SYARIAH  

   PINRANG 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sistem informasi di Rumah Gadai Syariah memberikan 

informasi yang Anda butuhkan sebelum melakukan transaksi, serta 

seberapa cepat Anda dapat memperolehnya saat dibutuhkan? 

2. Apakah informasi yang diberikan mencakup hal-hal penting seperti biaya, 

prosedur, risiko, serta disajikan secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami? 

3. Apakah informasi yang Anda terima saling terhubung (integrated) dan 

membantu memahami keseluruhan proses transaksi? 

4. Apakah sistem informasi membantu Anda memahami prosedur, aturan 

transaksi, serta memberikan gambaran tentang biaya dan manfaat transaksi? 
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5. Apakah informasi yang diberikan membantu Anda dalam mengontrol, 

mempertimbangkan risiko, dan merencanakan keputusan keuangan dengan 

lebih baik? 

6. Bagaimana Anda menggunakan informasi yang tersedia dalam menentukan 

keputusan untuk bertransaksi? 

7. Apakah Anda mempertimbangkan beberapa alternatif sebelum mengambil 

keputusan, dan faktor apa yang paling mempengaruhi keputusan tersebut? 

8. Seberapa penting informasi yang akurat dan lengkap dalam proses 

pengambilan keputusan Anda? 

9. Apakah Anda merasa keputusan yang diambil sudah berdasarkan 

pertimbangan yang matang? 

10. Apakah sistem informasi membantu Anda memahami prosedur dan aturan 

transaksi serta mempermudah Anda dalam mengevaluasi keputusan yang 

telah diambil? 

11. Apakah Anda memahami bahwa sistem gadai yang digunakan berbasis 

syariah (rahn) dan apakah prinsip syariah menjadi pertimbangan utama 

Anda dalam mengambil keputusan bertransaksi? 

12. Apakah pihak gadai menjelaskan biaya secara transparan tanpa unsur riba? 

13. Apakah Anda merasa transaksi dilakukan secara adil dan sesuai dengan 

prinsip syariah, serta barang jaminan dikelola dengan amanah? 

 Parepare, 20 April  2026 

  Pembimbing Utama 
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